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ABSTRAK
PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR DI KECAMATAN SUMBER
JAYA KABUPATEN LAMPUNG BARAT
TAHUN 2017

Oleh

Yongki Kurniawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) lokas titik rawan longsor di
Kecamatan Sumber Jaya, (2) tingkat rawan longsor di Kecamatan Sumber Jaya,
(3) faktor-faktor penyebab terjadinya longsor di setiap titik rawan longsor di
Kecamatan Sumber Jaya. Metodepenelitian ini adalah analisis data sekunder,
survel lapangan dan melakukan pembobotan data. Teknik analis data
menggunakan teknik Analisis Tumpang Susun (Map Overlay) dan Metode

Pengharkatan (Scoring).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Lokasi titik rawan longsor di terletak
pada Pekon Simpang Sari dan Pekon Sindang Pagar, masing-masing pekon
terdapat 5 titik longsor. (2) Tingkat rawan longsor terbagi menjadi 2 kelas yakni
kurang rawan (44,70 km? atau 36,05 %) dan rawan (79,30 km? atau 63,95%).. (3)

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya longsor: (a) Pada daerah kurang



rawan longsor penutupan lahan adalah perkebunan, sawah dan belukar dengan
batuan bahan Volkanik-1 dan jenis tanah assosiasi Latosol kekuningan serta curah
hujan dengan kisaran 2000-2500 mm/tahun dengan kemiringan lereng datar 0-8
%. (b) Pada daerah rawan longsor penutupan lahan yang mendominasi adalah
lahan kosong dengan batuan bahan Volkanik Sedimen dan jenis tanah Andosol
dan Podsolik merah kekuningan, curah hujannya >3000 mm/tahun dengan

kemiringan lereng curam.

Kata kunci: pemetaan, rawan, longsor.



ABSTRACT

MAPPING OF LONGSOR RAW AREA IN DISTRICT SUMBER JAYA
DISTRICT WEST LAMPUNG YEAR 2017

By

Yongki Kurniawan

This research aims to know: (1) location of landslide prone spot in Sumber Jaya
Sub-digtrict, (2) landslide prone level in Sumber Jaya District, (3) causal factor of
landslide at each landslide prone spot in Kecamatan Sumber Jaya. The method of
this research is secondary data analysis, field survey and weighted data. Data
analyst technique uses the technique of Overlay Arrangement (Map Overlay) and
Method Pengharkatan (Scoring).

The results of this study indicate that: (1) The location of prone landslide point is
located at Pekon Smpang Sari and Pekon Sndang Pagar, each pekon is 5
landslide point. (2) The landslide prone rate is divided into 2 classes ie less
vulnerable (44.70 km2 or 36.05%) and prone (79.30 km2 or 63.95%). (3) Factors
that can cause landslide: (a) In areas less vulnerable to landslides land cover is
plantation, rice field and shrub with rocks of Volkanik-1 material and soil type of
yellowish Latosol association and rainfall with range 2000-2500 mm / year with
0-8% flat plate 0. (b) In landslide-prone landslide areas dominating are vacant
land with Sediment Volcanic rocks and Andosol and Podsolik type of yellowish
red soils, rainfall> 3000 mm/ year with steep slopes.

Keywords: mapping, vulnerability, landslide.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bencana adam sebagai salah satu fenomena alam dapat terjadi setiap saat,
dimanapun dan kapanpun, sehingga dapat menimbulkan kerugian material dan
imaterial bagi kehidupan masyarakat. Bencana tanah longsor adalah salah satu
bencana alam yang sering mengakibatkan kerugian harta benda maupun korban
jiwa serta menimbulkan kerusakan sarana dan prasarana yang bisa berdampak
pada kondisi ekonomi dan sosial. Tanah longsor adalah suatu dari proses
gangguan keseimbangan yang menyebabkan bergeraknya massa tanah dan batuan
dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah. Pergerakan tersebut
terjadi karena adanya faktor gaya yang terletak pada bidang tanah yang tidak rata

atau disebut dengan lereng.

Indonesia dilewati jalur pegunungan yang membentang dari ujung barat Pulau
Sumatera hingga ujung timurnya di Pulau Irian Jaya. Provins Lampung, daerah
yang sering mengalami bencana tanah longsor sgjak tahun 2006 adalah Kabupaten
Lampung Barat. Hal ini berdasarkan data dari Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) Provinsi Lampung pada tahun 2006-2015 yang dapat dilihat

pada Tabel 1.



Tabel 1. Data Bencana Tanah Longsor Provinsi Lampung Tahun 2006-2015

Tahun Jumlah Jumlah Kor ban
Noj  NamaKabupaten | el 2007| 2008| 2009] 2010| 2011{ 2012 2013| 2014| 2015 Ke;id" M fitang | Te- [ Men-
ninggal luka | gungsi
1{ Bandar Lampung 1 2) 1] 1] 1] 1] 7| 3| 53] 0
2|Lampung Barat 1 2) 1] 2) 2| 7] 15j 8| 3 1] 120
3|Lampung Selatan 5) 5
4] Lampung tengah
5| Lampung Timur
6| Lampung Utara 1 1]
7|Mesuji
8|Metro
9| Pesawaran
10| Pesisir Barat
11| Pringsewu
12| Tanggamus 1] 1
13| Tulang Bawang 1] 1]
14] Tulang Bawang Barat
15|Way Kanan

Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Tahun 2015

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa jumlah kejadian tanah
longsor di Provins Lampung terbanyak adalah di wilayah Kabupaten Lampung
Barat dengan jumlah kejadian tanah longsor dari tahun 2006-2015 sebanyak 15
kgadian. Sedangkan jumlah kejadian tanah longsor paling sedikit terletak di
wilayah Kabupaten Lampung Utara, Tanggamus dan Tulang Bawang dengan
jumlah kejadian hanya 1 kali. Jumlah korban tanah longsor di Kabupaten
Lampung Barat merupakan jumlah terbanyak dibandingkan dengan kabupaten-
kabupayen lainnya. Hal ini dapat dilihat jumlah korban dari tahun 2006-2016
yang meninggal dunia sebanyak 8 orang, hilang sebanyak 3 orang, terluka 1 orang

dan mengungsi sebanyak 120 orang.

Kabupaten Lampung Barat adalah salah satu kabupaten di Provinsi Lampung,
Indonesia. 1bu kota kabupaten ini terletak di Liwa. Lampung Barat terletak pada
koordinat 4°47',16" - 5°56',42" LS dan 103°,35',08" - 104°,33',51" BT dengan

luas wilayah lebih kurang 3.368,14 km2. Kabupaten ini dominan dengan



perbukitan. Daerah pegunungan yang merupakan punggung Bukit Barisan,
ditempati oleh vulkanik quarter dari beberapa formasi. Daerah ini berada pada
ketinggian 50 - > 1000 mdpl. Daerah ini dilalui oleh sesar Semangka dengan |ebar
zona sebesar £+ 20 Km. Pada beberapa tempat dijumpai beberapa aktivitas

vulkanik dan pemunculan panas bumi.

Berdasarkan letak geografisnya tersebut Kabupaten Lampung Barat merupakan
sdah satu dagrah yang termasuk kedalam daerah rawan bencana, bahkan
dikatakan Kabupaten Lampung Barat masuk kedalam zona merah terkait dengan
bencana tanah longsor melihat dari mayoritas daerah yang ada merupakan daerah

perbukitan dan pegunungan.

Berdasarkan data sekunder dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) diperoleh informasi bahwa segjak tahun 2014 Kabupaten Lampung Barat
Provinss Lampung telah memberikan himbauan kepada masyarakat agar
mewaspadai beberapa titik atau lokasi rawan bencana longsor. Badan Nasiona
Penanggulangan Bencana (BNPB) menghimbau warga yang bermukim di titik-
titik rawan longsor agar selalu waspada pada setigp musim penghujan. Beberapa
titik rawan longsor di Lampung Barat itu masih butuh banyak perhatian dari
Pemerintah Pusat. Pasalnya ada bebergpa titik rawan longsor yang
menghubungkan jalan antar kecamatan belum tersentuh perbaikan. Di antaranya,
jalan penghubung Lampung Barat dengan Muara Dua, Kabupaten Ogan
Komering Ulu, Selatan Sumatera Selatan. Jalan mengalami longsor turun ke

jurang sedalam 70 meter.



Lokas rawan yang menjadi perhatian Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) Kabupaten Lampung Barat adalah kawasan yang berada di balik bukit
perbatasan antara Kecamatan Krui dengan Kecamatan Liwa. Di kawasan itu,
sempat terjadi longsor yang memutus akses jalan selama dua minggu. Empat
lokasi itu antara lain 4 (empat) titik di Kecamatan Sumber Jaya, 3 (tiga) titik di
Kecamatan Belalau, 3 (tiga) titik di Kecamatan Sukau, dan 3 (tiga) titik di
Kecamatan Suoh. Hingga saat ini belum ada data maupun informasi yang akurat
mengenai daerah atau titik lokas rawan bencana longsor yang diperoleh
masyarakat secara umum, sehingga masih sering adanya korban saat terjadi

bencanalongsor.

Berdasarkan jumlah lokas kegadian tanah longsor dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), bencana tanah longsor terjadi karena pola
pemanfaatan lahan yang tidak mengikuti kaidah kelestarian lingkungan, seperti
gundulnya hutan sehingga infiltrasi air hujan berjalan lancar. Hujan lebat pada
awa musim dapat menimbulkan bencana longsor. Penyebab longsor tersebut
dipicu oleh adanya hujan |ebat yang datang tiba-tiba, sehingga tanah tidak mampu

lagi menahan hantaman air hujan dan tergelincir ke bawah.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu dilakukan penelitian
untuk menganalisa daerah atau titik lokasi rawan longsor di Kecamatan Sumber
Jaya Kabupaten Lampung Barat. Sehingga penelitian ini diberi judul “Pemetaan
Daerah Rawan Longsor Di Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung

Barat”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan, dirumuskan beberapa masalah yang akan

diteliti seperti berikut:

1. Dimanakah lokas titik rawan longsor di Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten
Lampung Barat?

2. Bagaimanakah tingkat rawan longsor di Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten
Lampung Barat?

3. Apa sga faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya longsor di

Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disusun sebelumnya, tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui lokasi titik rawan longsor di Kecamatan Sumber Jaya K abupaten
Lampung Barat.

2. Mengetahui tingkat rawan longsor di Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten
Lampung Barat.

3. Mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya longsor di setiap titik rawan

longsor di Kecamatan Sumber Jaya K abupaten Lampung Barat.

D. Manfaat Penditian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis, penditian ini memiliki manfaat menambah referensi dalam

bidang ilmu pengetahuan dan turut serta dalam subangsih terhadap



perkembangan ilmu Geografi, baik kalangan umum maupun untuk jurusan
Geografi.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rekomendas
kepada pemerintah daerah dan pihak yang berkompeten dalam pembangunan
dan tata ruang di daerah penelitian khususnya pada daerah yang tingkat

longsorannya tinggi.

E. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ruang lingkup objek penelitian adalah daerah rawan longsor di Kecamatan
Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat Tahun 2016.

2. Ruang lingkup tempat dan waktu adalah Kecamatan Sumber Jaya K abupaten
Lampung Barat Tahun 2016.

3. Ruang lingkup ilmu yaitu Peta dan Sistem Informasi Geografi (SIG).



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Peta

a. Pengertian Peta

Peta merupakan alat untuk melakukan komunikas antara pembuat peta dan
penggguna peta, sehingga peta dituntut untuk dapat menyajikan fungsi dan
informasi dari objek yang digambarkan secara optimal. Menurut Prihanto (1988)
(dalam Riyanto dkk, 2009:4) mendefinisikan peta merupakan penyajian grafis dari
bentuk ruang dan hubungan keruangan antara berbagai perwujudan yang diwakili.
Menno-Jan Kraak dalam bukunya Cartography: Visualization Of Geospatial
(2006:1) mengemukakan bahwa Peta digunakan untuk visualisasi data keruangan
(geospatial), yaitu data yang berkenaan dengan lokasi atau atribut dari suatu objek

atau fenomena di permukaan bumi.

Dari definisi paraahli di atas dapat disimpulkan bahwa peta merupakan gambaran
penyederhanaan dari pengecilan permukaan bumi yang disgjikan melaui bidang
datar yang dilengkapi dengan skala dan proyeksi tertentu serta simbol-simbol atau
keterangan. Ada beberapa contoh kegunaan atau fungsi peta antara lain sebagai
alat yang diperlukan dalam proses perencanaan wilayah, alat yang membantu

dalam kegiatan penelitian, alat peraga untuk proses pembelgaran di kelas, dan



sebagal media untuk belgjar secara mandiri. Pada proses perencanaan wilayah
peta sangat diperlukan sebagai survei lapangan, sebagai aat penentu desain

perencanaan, dan sebagal aat untuk melakukan analisis secara keruangan.

Peta dalam sebuah penelitian sangat diperlukan terutama yang berorientasi pada
wilayah atau ruang tertentu di muka bumi. Peta diperlukan sebagai petunjuk
lokasi wilayah, alat penentu lokasi pengambilan sampel di lapangan, sebagai alat
analisis untuk mencari satu output dari beberapa input peta (tema peta berbeda)
dengan cara tumpangsusun beberapa peta (overlay), dan sebagai sarana untuk
menampilkan berbagai fenomena hasil penelitian seperti peta kepadatan
penduduk, peta daerah bahaya longsor, peta daerah genangan, peta ketersediaan
air, peta kesesuaian lahan, peta kemampuan lahan, dan sebagainya. Data-data

yang dapat dibuat peta adalah data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif.

Fungs utama dari peta itu sendiri yakni menyampaikan informasi antara
pengguna peta dengan pembuat peta. Agar informas ini berjalan lancar maka
sebuah peta harus memiliki beberapa syarat. Menurut Riyanto dkk (2009:4)
syarat-syarat adalah sebagal berikut:

a) Petatidak boleh membingungkan. Agar tidak membingungkan maka sebuah
peta perlu dilengkapi:

- Keterangan atau | egenda (legend).
- Skala(scale) peta.
- Judul peta.
- Bagian dunia mana (insert).

b) Peta harus mudah dapat dimengerti atau ditangkap maknanyaoleh si pemakal
peta. Untuk itu agar mudah dimengerti atau ditangkap maknanya, dalam peta
digunakan:

- Warna
- Simbol (terutama peta tematik).



- Sistem proyeks dan sistem koordinat.
c) Petaharus memberikan gambaran yang sebenarnya. Ini peta berarti harus
cukup teliti sesuai dengan tujuanya.
Peta memiliki berbagai macam klasifikasi. Menurut Riyanto dkk (2009:5) macam
peta dapat ditinjau dari empat segi yakni peta ditinjau dari segi jenis, peta ditinjau
dari skala, peta ditinjau dari fungsinya, dan peta yang ditinjau dari macam
persoadlan. Dalam penelitian ini peta yang digunakan adalah peta tematik yakni
peta yang ditinjau dari fungsinya. Menurut Subagio (2003:3) peta tematik adalah
peta yang hanya menygjikan data-data atau informasi dari suatu konsep/tema yang
tertentu sgja, baik berupa data kuadlitatif maupun data kuantitatif dalam
hubungannya dengan detail topografi yang spesifik, terutama yang sesual dengan

tema peta tersebut.

b. Fungs Peta

Peta mempunya fungsi untuk mencatat atau menggambarkan secara sistematis
lokasi data permukaan bumi, baik data yang bersifat fislk maupun data budaya
yang sebelumnya telah ditetapkan. Menurut Riyanto dkk (2009:4) secara umum
fungs peta adalah sebagai berikut:

1) Menunjukkan posisi atau lokasi relatif (letak suatu tempat dalam hubunganya
dengan tempat lain di permukaan bumi).

2) Memperlihatkan ukuran (dari peta dapat diukur luas daerah dan jarak-jarak di
atas permukaan bumi).

3) Memperlihatkan bentuk (misalnya bentuk dari benua, negara dan lain-lain).

4) Mengumpulkan data dan menyeleks data dari suatu daerah dan meyajikan di
atas peta. Dalam hal ini penyajian menyangkut penggunaan simbol-simbol
sebagal wakil dari data-data tersebut.
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c. Tujuan Pembuatan Peta
Adapun tujuan dari pembuatan peta menurut Riyanto dkk (2009:5) adalah sebagai
berikut:

1) Sebaga aat komunikasi informasi ruang.

2) Menyimpan informasi.

3) Membantu dalam mendesain, misalnya desain jalan dan sebagainya.

4) Untuk analisisdata spasia. Misalnya: perhitungan volume dan sebagainya.

2. Gerakan Tanah

Gerakan tanah adalah suatu konsekuensi fenomena dinamis alam untuk mencapai
kondis baru akibat gangguan keseimbangan lereng yang terjadi, baik secara
alamiah maupun akibat ulah manusia (Anwar, 2003). Gerakan tanah akan terjadi
pada suatu lereng, jika ada keadaan ketidakseimbangan yang menyebabkan
terjadinya suatu proses mekanis, mengakibatkan sebagian dari lereng bergerak
mengikuti gaya gravitasi, dan selanjutnya setelah terjadi longsor lereng akan
seimbang atau stabil kembali. Jadi longsor merupakan pergerakan massa tanah
atau batuan menuruni lereng mengikuti gaya gravitasi akibat terganggunya
kestabilan lereng. Apabila massa yang bergerak pada lereng ini didominasi oleh
tanah dan gerakannya melalui suatu bidang pada lereng, baik berupa bidang
miring maupun lengkung, maka proses pergerakan tersebut disebut sebagai

longsoran tanah (ESDM, 2005).

Proses terjadinya gerakan tanah melibatkan interaksi yang kompleks antara aspek
geologi, geomorfologi, hidrologi, curah hujan dan tata guna lahan. Pengetahuan

tentang kontribus masing-masing faktor tersebut pada kejadian gerakan tanah
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sangat diperlukan dalam menentukan daerah-daerah rawan longsor berdasarkan

jenis gerakan tanahnya (ESDM, 2005).

Tabel 2. Lgju Kecepatan Gerakan Tanah

Kecepatan Keterangan
> 3 m/dtk Ekstrim sangat Cepat
3 m/dtk s.d. 0,3 m/menit Sangat Cepat
0.3 m/menit s.d. 1,5 m/hari Cepat
1.5 m/hari s.d. 1,5 m/bulan Sedang
1.5 m/bulan s.d. 1,5 m/tahun Lambat
0.06 m/tahun s.d. 1,5 m/tahun Sangat Lambat
< 0,06 m/tahun Ekstrim sangat L ambat

Sumber : Hansen (1984).

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa kecepatan gerakan tanah lebih dari 3
m/detik dikatakan gerakan tanah ekstrim sangat cepat, gerakan tanah dengan
kecepatan antara 3 meter/detik — 0,3 meter/menit dikatakan gerakan tanah sangat
cepat, kecepatan gerakan tanah antara 1,5 meter/menit sampal dengan 1,5 m/hari
dikatakan gerakan tanah cepat, kecepatan gerakan tanah antara 1.5 m/hari - 1,5
m/bulan dikatakan gerakan tanah lambat, gerakan tanah dengan kecepatan 1.5
m/bulan - 1,5 m/tahun dikatakan sangat lambat dan kecepatan gerakan tanah lebih

dari 0,06 m/tahun dikatakan ekstrim sangat lambat.

3. Tanah Longsor

Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan,
bahan rombakan, tanah, atau material campuran tersebut, bergerak ke bawah atau
keluar lereng. Proses terjadinya tanah longsor terjadi ketika air yang meresap ke
dalam tanah akan menambah bobot tanah. Jika air tersebut menembus sampai

tanah kedap air yang berperan sebaga bidang gelincir, maka tanah menjadi licin
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dan tanah pelapukan di atasnya akan bergerak mengikuti lereng (ESDM, 2005).
Suripin (2002) mendefiniskan tanah longsor merupakan suatu bentuk erosi
dimana pengangkutan atau gerakan massa tanah terjadi pada suatu saat dalam
volume yang relatif besar. Ditinjau dari segi gerakannya, maka selain eros
longsor masih ada beberapa erosi yang diakibatkan oleh gerakan massa tanah, aitu

rayapan (creep), runtuhan batuan (rock fall) dan aliran lumpur (mud flow).

Longsor sering kali terjadi akibat adanya pergerakan tanah pada kondisi daerah
lereng yang curam, serta tingkat kelembaban (moisture) tinggi, dan tumbuhan
jarang (lahan terbuka). Faktor lain untuk timbulnya longsor adalah rembesan dan
aktifitas geologi seperti patahan, rekahan dan liniasi. Kondisi lingkungan setempat
merupakan suatu komponen yang saling terkait. Bentuk dan kemiringan lereng,
kekuatan material, kedudukan muka air tanah dan kondis drainase setempat

sangat berkaitan pula dengan kondisi kestabilan lereng (Fandeli)

Tiap jenis tanah mempunyai tingkat kepekaan terhadap longsor yang berbeda.
Langkah antisipatif yang perlu dilakukan adalah memetakan sebaran jenis tanah
pada skala 1:25.000 atau skala lebih besar (1:10.000; 1:5.000) pada hamparan
lahan yang menjadi sasaran pembangunan pertanian tanaman holtikultura,
tanaman pangan, atau tanaman perkebunan. Berdasarkan peta-peta tersebut dapat
didelineasi bagian-bagian dari hamparan |ahan yang peka terhadap longsor dengan

menggunakan nilai atau skor (Soemarwoto, 1990).

Analisis longsor didasarkan pada lima faktor yang menyebabkan terjadinya

kelongsoran. Kelima faktor tersebut menurut Habib Subagyo (2008:52) adalah :
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a. Geologi : meiputi sifat fislk batuan, sifat keteknikan batuan, batu/tanah
pel apukan, susunan dan kedudukan batuan, dan struktur geologi.

b. Morfologi : aspek yang diperhatiakan adalah kemiringan lereng dan permukaan

lahan.

Curah hujan : meliputi intensitas dan lama hujan.

Penggunaan lahan : meliputi pengolahan lahan dan vegetas.

e. Kegempaan: meliputi intensitas gempa.

2o

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka kriteria kelas kerawanan longsor
Menurut Habib Subagyo (2008:53) yaitu:

Tabel 3. Kriteria Kelas Kerawanan Longsor

No | Kelas Kerwanan Kriteria
1 Tidak Rawan a) Jarang atau tidak pernah longsor, kecuali di
sekitar tebing sungai
b) Topografi datar hingga landal
bergelombang

C) Vegetas agak rapat

d) Material bukan  lempung  ataupun
rombakan(talus)

2 Rawan a) Topografi landai hingga sangat terjal

b) Vegetas antara kurang hingga amat rapat

c) Batuan penyusun lereng umumnya lapuk
tebal

3 | Sangat Rawan a) Dapat dan sering terjadi longsor

b) Topografi landai hingga sangat curam

Cc) Vegetass antara kurang hingga sangat
kurang

d) Batuan penyusun lereng lapuk tebal dan
rapuh

€) Curah hujan tinggi

Sumber : Habib Subagyo (2008:53)

4. Jenis-JenisLongsor

Longsoran merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan, ataupun
percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat dari terganggunya
kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng. Faktor-faktor yang mengontrol

terjadinya proses pelongsoran itu sendiri ada yang berasal dari faktor-faktor
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pengontrol gangguan kestabilan lereng, dan ada yang berasal dari proses pemicu

longsoran (Habib Subagio, 2008).

Menurut Varnes (1978) dalam Ebay Febriyant (2016) jenis tanah longsor di

Indonesia diantaranya :

a) SLIDE: terdiri dari Rotational Side, Translational Side dan Block Side.

1) Rotational Side adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada bidang
gelincir berbentuk cekung ke atas, dan pergerakan longsornya secara
umum berputar pada satu sumbu yang sejajar dengan permukaan tanah.

2) Trandational Side adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada
bidang gelincir berbentuk rata dengan sedikit rotasi atau miring ke
bel akang.

3) Block Side adalah pergerakan batuan yang hampir sama dengan
Trandational Slide, tetapi massa yang bergerak terdiri dari blok-blok yang
koheren.

Gambar 1. Rotational Side, Trandational Side dan Block Side.

b) FALL: adalah gerakan secara tiba-tiba dari bongkahan batu yang jatuh dari
lereng yang curam atau tebing. Pemisahan terjadi di sepanjang kekar dan
perlapisan batuan. Gerakan ini dicirikan dengan terjun bebas, mental dan
menggelinding. Sangat dipengaruhi oleh gravitasi, pelapukan mekanik, dan
keberadaan air pada batuan.

Gambar 2. Tipe/Jenis longsoran Fall.
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TOPPLES gerakan ini dicirikan dengan robohnya unit batuan dengan cara
berputar kedepan pada satu titik sumbu (bagian dari unit batuan yang lebih
rendah) yang disebabkan oleh gravitass dan kandungan air pada rekahan
batuan.

Gambar 3. Tipe/Jenis longsoran Topples.

FLOWS gerakan ini terdiri dari 5 ketegori yang mendasar.

1) Debris Flow adalah bentuk gerakan massa yang cepat di mana campuran
tanah yang gembur, batu, bahan organik, udara, dan air bergerak seperti
bubur yang mengalir pada suatu lereng. Debris flow biasanya disebabkan
oleh aliran permukaan air yang intens, karena hujan lebat atau pencairan
salju yang cepat, yang mengikis dan memobilisas tanah gembur atau
batuan pada lereng yang curam.

2) Debris Avalance adalah longsoran es pada lereng yang terjal. Jenis ini
adalah merupakan jenis aliran debris yang pergerakannya terjadi sangat
cepat.

3) Earthflow berbentuk seperti "jam pasir’. Pergerakan memanjang dari
material halus atau batuan yang mengandung mineral lempung di lereng
moderat dan dalam kondis jenuh air, membentuk mangkuk atau suatu
depresi di bagian atasnya.

4) Mudflow adalah sebuah luapan lumpur (hampir sama seperti Earthflow)
terdiri dari bahan yang cukup basah, mengalir cepat dan terdiri dari
setidaknya 50% pasir, lanau, dan partikel berukuran tanah liat.

5) Creep adalah perpindahn tanah atau batuan pada suatu lereng secara
lambat dan stabil.
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Gambar 4. Tipe/Jenis longsoran Flows; Debris Flow, Debris Avalance, Earthflow,
Mudflow, dan Creep.

€) LATERAL SPREADS umumnya terjadi pada lereng yang landai atau medan
datar. Gerakan utamanya adalah ekstens lateral yang disertai dengan kekar
geser atau kekar tarik. Ini disebabkan oleh likuifaksi, suatu proses dimana
tanah menjadi jenuh terhadap air, loose, kohesi sedimen (biasanya pasir dan
lanau) perubahan dari padat ke keadaan cair.

Firm clay

Soft clay with
water-beanng silt
and sand layers

Gambar 5. Tipe/Jenis longsoran Lateral Spreads

5. Penyebab Longsoran

Pada prinsipnya tanah longsor terjadi apabila gaya pendorong pada lereng lebih
besar dari pada gaya penahan. Gaya penahan umumnya dipengaruhi oleh kekuatan
batuan dan kepadatan tanah sedangkan gaya pendorong dipengaruhi oleh besarnya
sudut lereng, air, beban serta berat jenis tanah batuan (BPBD, 2012). Analisis
longsor didasarkan pada lima faktor yang menyebabkan terjadinya kelongsoran.

Kelima faktor tersebut menurut Habib Subagyo (2008:52) adalah :
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a. Geologi : meiputi sifat fislk batuan, sifat keteknikan batuan, batu/tanah
pel apukan, susunan dan kedudukan batuan, dan struktur geologi.

b. Morfologi : aspek yang diperhatiakan adalah kemiringan lereng dan permukaan

lahan.

Curah hujan : meliputi intensitas dan lama hujan.

Penggunaan lahan : meliputi pengolahan lahan dan vegetas.

e. Kegempaan: meliputi intensitas gempa.

2o

a. Iklim (Curah Hujan)

Penyebab terjadinya longsor dari faktor iklim adalah curah hujan. Besarnya curah
hujan, intensitas dan distribusi hujan menentukan kekuatan despersi hujan
terhadap tanah, jumlah dan kecepatan aliran permukaan dan kerusakan longsor
(Barus, 1999:11). Air permukaan yang membuat tanah menjadi basah dan jenuh
akan sangat rawan terhadap longsor. Hujan yang tidak terlalu lebat, tetapi berjalan
berkepanjangan lebih dari 1 atau 2 hari, akan berpeluang untuk menimbulkan
tanah longsor (Soedrgjat, 2007 di dalam Effendi, 2008:19). Selanjutnya, hujan
dengan curahan dan intensitas tinggi, misalnya 50 mm yang berlangsung lama (>6
jam) berpotensi menyebabkan longsor, karena pada kondis tersebut dapat terjadi
penjenuhan tanah oleh air yang meningkatkan massa tanah (Litbang Departemen

Pertanian, 2006) di dalam Effendi (2008:19).

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (PMPU) No0.22/PRT/M/2007 dijelaskan
pengaruh curah hujan dalam stabilitas lereng. Curah hujan mempunyai pengaruh
atau bobot sebesar 15% dalam terjadinya longsoran. Curah hujan mempunyai
intensitas pengaruh yang besar/tinggi pada longsor apabila curah hujan rata-rata
sebesar 2500 mm/tahun atau >70 mm/jam tetapi berlangsung terus menerus
selama lebih dari 2 jam hingga beberapa hari. Curah hujan mempunyai intensitas

pengaruh sedang apabila curah hujan berkisar antara 30-70 mm/jam berlangsung



18

tidak lebih dari 2 jam dan hujan tidak setigp hari atau curah hujan rata-rata
tahunan antara 1000-2500 mm/tahun. Curah hujan mempunyai intensitas
pengaruh yang rendah apabila curah hujan rata-rata <1000 mm/tahun atau curah
hujan <30mm/jam dan berlangsung tidak lebih dari 1 jam dan hujan tidak terjadi

setiap hari.

Faktor curah hujan yang mempengaruhi terjadinya tanah longsor, mencakup
terjadinya peningkatan curah hujan (tekanan air pori bertambah besar, kandungan
ar daam tanah naik dan terjadi pengembangan lempung dan mengurangi
tegangan geser, lapisan tanah jenuh air), rembesan air yang masuk dalam retakan
tanah serta genangan air. Adanya pengaruh curah hujan tersebut dapat
mengakibatkan terjadinya gerakan tanah sehingga daerah yang mempunyai curah
hujan yang tinggi relatif akan memberikan bahaya gerakan tanah yang lebih
tinggi. Kelas intensitas curah hujan disgjikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Klasifikas Intensitas Curah Hujan

No Intensitas hujan (mm/tahun) Parameter

1 > 3.000 Sangat basah
2 2.500 - 3.000 Basah

3 2.000 — 2.500 Sedang/lembab

Sumber: PUSLITANAK (2004)

b. Kemiringan Lereng

Tanah longsor umumnya dapat terjadi pada wilayah berlereng. Makin tinggi
kemiringan lahannya akan semakin besar potensi longsornya. Tanah longsor
terjadi biasanya diakibatkan oleh wilayah jenuh air dan adanya gaya gravitasi. Hal
ini terjadi karena bagian bawah tanah terdapat lapisan yang licin dan kedap (sukar

ditembus) air (Sumiyatinah dan Y ohanes, 2000). Dalam musim hujan, apabila
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tanah di atasnya tertimpa hujan dan menjadi jenuh air, sebagian tanah akan
bergeser ke bawah melalui lapisan kedap yang licin tersebut dan menimbulkan
longsor. Pada kenyataannya tidak semua lahan/wilayah berlereng mempunyai
potensi longsor dan itu tergantung pada karakter lereng (beserta materi
penyusunnya) terhadap respons tenaga pemicu terutama respons lereng tersebut
terhadap curah hujan. Faktor lereng yang terjal sangat menentukan daya tahan

lereng terhadap reaksi perubahan energi (tegangan) pada lereng tersebut.

Kelerengan menjadi faktor yang sangat penting dalam proses terjadinya tanah
longsor. Pembagian zona kerentanan sangat terkait dengan kondisi kemiringan
lereng. Kondisi kemiringan lereng lebih 15° perlu mendapat perhatian terhadap
kemungkinan bencana tanah longsor dan tentunya dengan mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang mendukung. Pada dasarnya sebagian besar wilayah di
Indonesia merupakan daerah perbukitan atau pegunungan yang membentuk lahan
miring. Namun tidak selalu lereng atau lahan yang miring berbakat atau
berpotensi longsor. Potensi terjadinya gerakan pada lereng juga tergantung pada
kondis batuan dan tanah penyusun lerengnya, struktur geologi, curah hujan,
vegetas penutup, dan penggunaan lahan pada lereng tersebut (Karnawati, 2001 di

dalam Effendi, 2008:13).

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (PMPU) No0.22/PRT/M/2007 dijelaskan
lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya pendorong. Lereng yang
terja terbentuk karena pengikisan air sungai, mata air, ar laut, dan angin.
Kebanyakan sudut lereng yang menyebabkan longsor adalah apabila ujung

lerengnya terjal dan bidang longsorannya mendatar. Kemiringan lereng
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mempunyai bobot yang sangat tinggi dalan kerawanan longsor yaitu sebesar 30%.
Secara umum tingkat kemiringan lereng yang mencapai 40% atau lebih memiliki
sensitivitas tingkat kerawanan yang tinggi, kemiringan lereng yang berkisar antara
21-40% memimiliki sensitivitas tingkat kerawanan sedang dan kemiringan lereng
dengan tingkat kerawanan rendah adalah 0-20%. Dergjat dan panjang lereng
adalah unsur yang mempengaruhi terjadinya longsor. Semakin tinggi dergjat
lereng maka akan memberikan bahaya rawan longsor yang lebih tinggi, sehingga
diberi nilai bobot yang paling tinggi. Pemberian skor dan pengkelasan lereng

dapat dibagi dalam lima kelas yang disgjikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Pengkelasan Kemiringan Lereng

No Kelas (%) Bentuk lereng

1 >45 Sangat curam

2 25-45 Curam

3 15-25 Agak curam

4 8-15 Landai

5 0-8 Datar
Sumber: Pedoman Penyusunan Pola Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah

(1986).

c. JenisTanah

Faktor tipe tanah mempunya kepekaan terhadap longsor yang berbedabeda.
Kepekaan longsor tanah yaitu mudah atau tidaknya tanah longsor sebagai fungsi
berbagai sifat fisk tanah dan kimia tanah. Tingkat perkembangan tanah
berpengaruh nyata terhadap longsoran. Tanah sudah berkembang atau tanah
berkembang seperti typic Hapludults dan rypich Hapludalft memberikan

longsoran yang tinggi, sedangkan pada tanah yang muda sedikit dijumpai
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longsoran. Bidang luncur longsoran umumnya terdapat di lapisan B dan atau
antara C dan R (Barus Baba, 1999).

Jenis tanah yang memiliki potensi untuk terjadinya longsor terutama bila terjadi
hujan adalah jenis tanah yang kurang padat dalam ha ini adalah tanah yang
mempunyai tekstur pasir dan tanah lempung atau tanah liat dengan ketebalan lebih
dari 2,5 m. Selain itu tanah ini sangat rentan terhadap pergerakan tanah karena
menjadi lembek terkena air dan pecah ketika hawa terlalu panas. Air permukaan
yang meresap ke dalam lapisan tanah yang mempunyai tekstur pasir akan
mempercepat kondisi tanah tersebut menjadi jenuh air dan menjadi labil serta
pada kemiringan lereng yang relatif curam akan mempermudah terjadinya tanah

longsor. Kelas jenis tanah disgjikan pada Tabel 8.

Tabel 7. Tingkat Kepekaan Tanah Terhadap Erosi

Kelas Jenis Tanah Kepekaan

Tanah

1 Aluvid, Gleisol, Planosol, Hidromorf kelabu, Laterik | Tidak peka

air tanah

2 L atosol Agak peka

3 Brown forest soil, Non calcik brown, Mideteranian Agak peka

4 Andosol, Laterik, Grumosol, Podsol, Podsolik Peka

5 Regosol, Litosol, Renzina Sangat Peka

Sumber: Rahim, S.Effendi (2000

Tabel 8. Pembagian kelas jenis tanah

No Jenis Tanah

1 Regosol

2 | Andosol, podsolik merah kekuningan, asosiasi andosol regosol, podsolik
kekuningan dan podsolik merah.
3 | Asosiasi latosol coklat regosol
4 | Asosias latosol coklat, latosol kekuningan, asosiasi latosol merah, latosol
coklat kemerahan, kompleks latosol merah kekuningan, latosol coklat
kemerahan dan latosol kemerahan

5 | Aluvid
Sumber: PUSLITANAK (2004)
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d. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan seperti persawahan maupun tegalan dan semak belukar,
terutama pada daerah-daerah yang mempunyai kemiringan lahan terjal umumnya
sering terjadi tanah longsor. Minimnya penutupan permukaan tanah dan vegetasi,
sehingga perakaran sebaga pengikat tanah menjadi berkurang dan mempermudah
tanah menjadi retak-retak pada musim kemarau. Pada musim penghujan air akan
mudah meresap ke dalam lapisan tanah melaui retakan tersebut dan dapat
menyebabkan lapisan tanah menjadi jenuh air. Hal demikian cepat atau lambat

akan mengakibatkan terjadinyalongsor atau gerakan tanah.

Karnawati (2003) menyatakan bahwa pemanfaatan lahan dapat menjadi faktor
pengontrol gerakan tanah dan meningkatkan resiko gerakan tanah karena
pemanfaatan lahan akan berpengaruh pada tutupan lahan (land cover) yang ada.
Tutupan lahan dalam bentuk tanaman-tanaman hutan akan mengurangi erosi.
Adapun tutupan lahan dalam bentuk permukiman, sawah dan kolam akan rawan
terhadap eros, lebih-lebih lahan tanpa penutup akan sangat rawan terhadap eros

yang akan mengakibatkan gerakan tanah.

Faktor vegetasi berpengaruh terhadap longsor melalui akar dan kegiatan biologis
yang berhubungan dengan pertumbuhan vegetatif dan pengaruhnya terhadap
stabilitas struktur dan porositas tanah, dan transpirasi yang mengakibatkan
kandungan air tanah berkurang. Suatu vegetasi penutup tanah yang baik seperti
rumput yang tebal atau rimba yang lebat akan menghilangkan pengaruh hujan

dan topografi terhadap longsor. Oleh karena kebutuhan manusia akan pangan,
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sandang dan pemukiman semua tanah tidak dapat dibiarkan tertutup hutan dan

padang rumpuit.

Pengaruh penutupan lahan terhadap terjadinya gerakan tanah longsor merupakan
salah satu faktor yang sangat menentukan, dimana penutupan lahan yang langsung
berhubungan dengan kemungkinan menyebabkan terjadinya tanah longsor
diberikan nilai bobot yang paling tinggi sedangkan daerah yang masih tertutup
oleh hutan bila terkena gerakan tanah akan memberikan bahaya yang paling

rendah.

Tabel 9. Kelas Penutupan Lahan

No Penutupan Lahan

1 Lahan-lahan kosong

2 Kawasan industri dan permukiman / perkampungan
3 Perkebunan dan sawah irigas

4 Kebun campuran / semak belukar

5 Hutan / vegetasi |ebat dan badan-badan air

Sumber: PUSLITANAK (2004)

e. Keadaan Geologi

Faktor geologi yang memicu terjadinya suatu longsor ditentukan oleh struktur
batuan dan komposisi mineralogi yang berpengaruh terhadap kepekaan erosi dan
longsor yang dicirikan dengan jenis batuan. Jenis batuan yang menyusun suatu
daerah mempunyai tingkat bahaya yang berbeda satu sama lain. Berdasarkan
besar butirnya, batuan yang berbutir halus pada umumnya mempunya bahaya
terhadap gerakan tanah yang lebih tinggi, sedangkan bila dilihat dari
kekompakannya maka batuan yang kompak dan masif lebih kecil kemungkinan

terkena gerakan tanah. Pengkelasan jenis batuan disgjikan pada Tabel 7.
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Tabel 10. Jenis Batuan

No Jenis batuan

1 Bahan Volkanik-2 (Qvsb, Qvst, Qvb, Qvt) dan bahan Sediment-2 (Tmb,
Tmbl, Tmtb)

2 Bahan Sediment-1 (Tmn, Tmyj)

3 Bahan Volkanik-1 (Qvsl, Qvu, Qvcp, Qvi, Qvpo, Qvk, Qvba)

4 Bahan Aluvial (Qav, Qa, a)

Sumber: PUSLITANAK (2004)

B. Kerangka Pikir

Kabupaten Lampung Barat adalah salah satu kabupaten di provinsi Lampung,
Indonesia. 1bu kota kabupaten ini terletak di Liwa. Lampung Barat terletak pada
koordinat 4°47'16" - 5°56'42" LS dan 103°35'08" - 104°33'51" BT dengan luas
wilayah lebih kurang 3.368,14 km2. Kabupaten ini dominan dengan perbukitan

dan daerah pegunungan yang merupakan punggung Bukit Barisan.

Berdasarkan letak geografisnya tersebut Kabupaten Lampung Barat merupakan
sdah satu dagrah yang termasuk kedalam daerah rawan bencana, bahkan
dikatakan Kabupaten Lampung Barat masuk kedalam zona merah terkait dengan
bencana tanah longsor melihat dari mayoritas daerah yang ada merupakan daerah
perbukitan dan pegunungan. Selain daripada itu juga bencanatanah longsor terjadi
karena pola pemanfaatan lahan yang tidak mengikuti kaidah kelestarian
lingkungan, seperti gundulnya hutan sehingga infiltrasi air hujan berjalan lancar.
Hujan lebat pada awal musim dapat menimbulkan bencana longsor. Penyebab
longsor tersebut dipacu oleh adanya hujan lebat yang datang tiba-tiba, sehingga

tanah tidak mampu lagi menahan hantaman air hujan dan tergelincir ke bawah.
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Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari BNPB terdapat 4 titik yang
dikatakan rawan bencana longsor, yakni di Kecamtan Sumber jaya, Kecamatan
Belalau, Kecamatan Sukau, dan Kecamatan Suoh. Dari kempat titik tersebut yang
paling dominan terjadi bencana tanah longsor terdapat di daerah Kecamatan
Sumber Jaya. Oleh karena itu perlu adanya pemetaan Daerah rawan longsor di
Kecamatan Sumber Jaya khususnya agar sebagai acuan untuk antisipasi apabila
terjadi longsor. Pemetaan ini berrfungs sebagai bahan pertimbangan untuk

menentukan daerah mana sgja yang dikategorikan rawan longsor.

Daam pendlitian ini langkah pertama yang harus dilakasanakan adalah tahap
persigpan dan pengumpulan data. Dalam pengumpulan data ini  berupa
pengumpulan data lokas rawan daerah longsor yang didapatkan melalui survey
lapangan dan data peta Kecamatan Sumber Jaya yakni peta tanah, curah hujan,
penutupan lahan, lereng dan geologi yang berskala 1:100.000. Setelah data
tersebut didapatkan kemudian tahap kedua adalah proses digitasi dan overlay
peta-peta tersebut. Hasil digitas peta kemudian dilakukan penentuan skoring
berdasarkan parameter-parameter yang ada untuk menentukan tingkat kerawanan
bencana longsor yang ada di Kecamatan Sumber Jaya. Setelah penentuan skoring,
perlu adanya analisis dan pengelompokan data. Dari pengelompokan tersebut
akan mengahasilkan berupa peta tingkat tingkat daerah rawan longsor. Hasil akhir
ini nantinya akan menghasilkan analisis deskriptif daerah rawan longsor yang ada

di Kecamatan Sumber Jaya.
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Gambar 6. Kerangka Pikir Analisis Dagrah Rawan Longsor di Kecamatan
Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat Tahun 2017.



[Il. METODE PENELITIAN

A. Metode Penditian

Metodologi yang dilakukan untuk mendukung penelitian ini adalah analisis data

sekunder, survei lapangan dan melakukan pembobotan data; dengan tahapan

sebagai berikut

1. Pengumpulan data sekunder berupa peta-peta: topografi, geologi, curah hujan,
penggunaan lahan, kemiringan lereng dan peta administrasi Kecamatan
Sumber Jaya.

2. Andisis data untuk melakukan kajian ataupun sintesis berbagai aspek yang
mendasari penyusunan identifikas daerah daerah rawan tanah longsor.

3. Pembobotan data dan pengklasifikasian tingkat kerawanan.

B. Variabel Penelitian dan Definis Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Menurut Hack dan Farhady (1981) daam Hamid Darmadi (2011:20),
menyebutkan variabel dapat didefiniskan sebagai atribut dari seseorang atau
objek yang mempunyai varias antara satu orang dengan yang lain atau satu objek
dengan objek yang lain. Variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Lokas lokas titik rawan longsor di Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten

Lampung Barat.
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b. Tingkat rawan longsor di Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat
dengan beberapa parameter yakni:
1) Curah Hujan
2) Kemiringan Lereng
3) Geologi
4) Penggunaan Lahan
5) Jenis Tanah
c. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya longsor di Kecamatan

Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah mendefinisikan variabel secara operasional
dan berdasarkan karakteristik yang diamati sehingga memudahkan peneliti untuk
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek
penelitian. Secara tidak langsung definisi operasional itu akan menunjukan alat
ukur yang tepat untuk mengambil data yang sesuai dengan variabel yang akan
diukur. Sehingga pada definis operasional dapat ditentukan parameter yang
dijadikan ukuran dalam penelitian. Berdasarkan pengertian definisi operasional
tersebut, jadi definis operasional variabel dalam pendlitian ini adalah sebagal

berikut:

a. Lokas Titik Rawan Longsor
Dalam penelitian ini lokasi yang dimaksud adalah lokasi absolut rawan longsor di

Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat. Lokasi-lokas absolut rawan
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longsor di Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat ini didapat melalui

hasil pengukuran di lapangan dengan menggunakan GPS.

b. Tingkat Rawan L ongsor

Pada penelitian ini tingkat kerawanan longsor ditentukan dengan beberapa
parameter-parameter diantaranya sebagal berikut:

1) Curah Hujan

Penentuan skor pembagian kelas intensitas curah hujan disgjikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Klasifikas intensitas curah hujan

No | Intensitashujan (mm/tahun) Parameter Skor
1 > 3.000 Sangat basah 3
2 2.500 — 3.000 Basah 2
3 2.000 — 2.500 Sedang/lembab 1

Sumber: PUSLITANAK (2004)

2) Kemiringan Lereng
Pemberian skor dan pengkelasan lereng dapat dibagi dalam lima kelas yang
disgjikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Pengkelasan kemiringan lereng

No Kelas (%) Bentuk lereng Skor

1 >45 Sangat curam 5

2 25-45 Curam 4

3 15-25 Agak curam 3

4 8-15 Landai 2

5 0-8 Datar 1
Sumber: Nicholas and Edmunson (1975) dalam Purnamasari (2007)

3) JenisTanah
Pemberian skor dan pembagian kelas jenis tanah disgjikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Pembagian kelas jenis tanah

No jenistanah Skor

1 | Regosol 5

2 | Andosol, podsolik merah kekuningan, asosiasi andosol regosol, 4
podsolik kekuningan dan podsolik merah.
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3 | Asosias latosol coklat regosol

4 | Asosias latosol coklat, latosol kekuningan, asosiasi latosol
merah, latosol coklat kemerahan, kompleks latosol merah
kekuningan, latosol coklat kemerahan dan latosol kemerahan
5 | Regosol 1
Sumber: PUSLITANAK (2004)

N W

4) Penggunaan Lahan
Untuk kategori kelas penggunaan lahan dapat dilihat apada Tabel 7 berikut.

Tabel 9. Kelas penutupan lahan
No Penutupan L ahan Skor
1 | Lahan-lahan kosong
2 | Kawasan industri dan permukiman / perkampungan
3 | Perkebunan dan sawah irigasi
4 | Kebun campuran / semak belukar
5 | Hutan/ vegetasi |ebat dan badan-badan air

Sumber: PUSLITANAK (2004)

RINW|~OT

5) Geologi
Pengkel asan jenis batuan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 10 Pengkelasan jenis batuan
No Jenis batuan Skor
1 | Bahan Volkanik-2 (Qvsb, Qvst, Qvb, Qvt) dan bahan Sediment- 4
2 (Tmb, Tmbl, Tmtb)
Bahan Sediment-1 (Tmn, Tmj)
Bahan Volkanik-1 (Qvsl, Qvu, Qvcp, Qvl, Qvpo, Qvk, Qvba)
Bahan Aluvial (Qav, Qa, a) 1
mber: PUSLITANAK (2004)

N W

Ll nlwln

Dari parameter curah hujan, kemiringan lereng, geologi, penggunaan lahan dan
jenis tanah kemudian dilakuakan perhitungan skoring kumulatif berdasarkan
model pengharkatan menurut Direktorat Vulkanologi dan Mitigas Bencana

(2004).
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c. Faktor-Faktor yang dapat Menyebabkan Terjadinya L ongsor

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tanah longsor didasarkan atas
parameter kelas lereng, geologi, jenis tanah, curah hujan dan penggunaan lahan.
Penentuan faktor terjadinya longsor yang ada di Kecamatan Sumber Jaya

Kabupaten Lampung Barat ini didapat melalui analisis tumpang susun (Overlay).

C. Teknik Pengumpulan Data

Daam penelitian ini, adatiga teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:274), dokumentasi adalah mencari data
mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat legger, agenda dan sebagainya. Dadam pendlitian
ini, teknik dokumentas digunakan untuk mendapatkan data sekunder. Data sekunder
berupa data peta admisnistratif, peta kemiringan lereng, peta curah hujan, peta
geologi, peta jenis tanah dan peta penggunaan lahan Kecamatan Sumber Jaya

Kabupaten Lampung Barat.

2. Observas

Menurut Nursid Sumaatmadja (1988:105), ggjala dan masalah geografi ada dan
terjadi secara langsung di lapangan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan data
geografi yang aktual dan langsung, kita harus melakukan obsevas lapangan.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
data primer. Data primer ini didapat dengan cara melakukan pengamatan |angsung

di lapangan. Pengamatan ini dilakukan dengan beberapateknik, yakni:
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a. Pengukuran dengan GPS (global positioning system) untuk menentukan
titik/lokas absolut setiap daerah rawan longsor Kecamatan Sumber Jaya
Kabupaten Lampung Barat.

b. Pemotretan untuk mendapatkan data mengena keadaan atau kondis daerah
rawan bencana longsor di Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung

Barat.

D. Teknik AnalisisData

Menurut Noeng Muhadijir (1996:104), analisis data merupakan upaya mencari dan
menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orang lain. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis

data berupa:

1. AnalisisTumpang Susun (Map Overlay)

Cara untuk mengetahui sebaran daerah rawan tanah longsor dilakukan dengan
menggunakan software Arc Map 10. Dengan melakukan analisis tumpang susun
(map overlay) peta—peta tematik yang merupakan parameter fisik penentu daerah
rawan longsor, yaitu peta kelas lereng, peta geologi, peta jenis tanah, peta curah
hujan dan peta penutupan lahan. Penentuan tingkat daerah rawan longsor
diperoleh dari pengolahan dan penjumlahan bobot nila dari masing-masing
parameter. Sehingga akan menghasilkan bobot nilai baru yang merupakan nilai
potensi rawan longsor setelah parameter-parameter tersebut ditumpang susunkan

(overlay). Pada penelitian ini peta—petatematik ini dalam ukuran skala 1:50.000.
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2. Metode Pengharkatan (Scoring)

Pada penelitian ini, tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Sumber Jaya
Kabupaten Lampung Barat ditentukan dengan lima parameter, yaitu curah hujan,
kemiringan lereng, jenis tanah, penggunaan lahan, dan geologi (jenis batuan).
Kemudian dikategorikan menjadi kriteria penilaian dengan skoring. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat padatabel penilaian aksesibilitas di bawah ini.

Tabel 11. Pengkelasan Tingkat Rawan Longsor
Variabel Par ameter Kriteria

Curah Hujan - Sangat basah (> 3.000)

- Basah (2.500 — 3.000)

- Sedang/lembab (2.000 — 2.500)

Kemiringan - Sangat curam

Lereng - Curam

- Agak curam

- Landai

- Datar

Jenis Tanah - Regosol

- Andosol, podsolik merah
kekuningan, asosiasi andosol regosol,
podsolik kekuningan dan podsolik
merah.

- Asosiasi latosol coklat regosol

- Asosiasi  latosol coklat, latosol
kekuningan, asosiasi latosol merah,
latosol coklat kemerahan, kompleks
latosol merah kekuningan, latosol
coklat kemerahan dan latosol
kemerahan

- Aluvia 1

Penggunaan - Lahan-lahan kosong 5

lahan - Kawasan industri dan permukiman / 4
perkampungan

- Perkebunan dan sawah irigasi 3

- Kebun campuran / semak belukar 2

- Hutan / vegetas lebat dan badan- 1
badan air

Geologi  (Jenis | - Bahan Volkanik-2 (Qvsb, Qvst, Qvb, 4

Batuan) Qut) dan bahan Sediment-2 (Tmb,
Tmbl, Tmtb)

- Bahan Sediment-1 (Tmn, Tm;) 3

- Bahan Volkanik-1 (Qvsl, Qvu, Qvcp, 2
Qvl, Qvpo, Qvk, Qvha)

- Bahan Aluvid (Qav, Qa, a) 1

@
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Tingkat Rawan
Longsor




Menurut Habib Subagyo (2008:53) tingkat kerawanan longsor dikategorikan
menjadi tiga kriteria, yaitu sangat rawan, rawan, dan tidak rawan. Dari ketiga
kriteria tersebut kamudian ditentukan panjang interval kelas, perlu diketahui
terlebih dahulu range-nya, yaitu selisih diantara skor tertinggi dan skor terendah.

Besar interval dapat dicari dengan rumus:

a—b

u

Keterangan: a=total skor tertinggi
b = total skor terendah

u=jumlahinterval kelas

K = 5,67 = 6 (hasil pembulatan)

Dengan demikian interval tingkat kerawanan longsor adal ah:
a. Dikatakan sangat rawan apabila mempunyai skor = 17-22
b. Dikatakan rawan apabila mempunyai skor = 11-16

c. Dikatakan tidak rawan apabila mempunyai skor = 5-10



A.

V.SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

Lokasi titik rawan longsor di Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung
Barat terletak pada Pekon Simpang Sari dan Pekon Sindang Pagar, masing-
masing pekon terdapat 5 titik longsor. Titik longsor di Pekon Simpang Sari
yakni titik 1, 2, 3, 4 dan 5. Sedangkan titik longsor di Pekon Sindang Pagar
yakni titik 6, 7, 8, 9 dan 10.

Tingkat rawan longsor di Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung
Barat terbagi menjadi 2 kelas yakni kurang rawan (44,70 km? atau 36,05 %)
dan rawan (79,30 km? atau 63,95%).

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya longsor di Kecamatan
Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat pada setiap parameter penyebab
longsor memiliki karakteristik yang berbeda. (a) Pada daerah kurang rawan
longsor penutupan lahan yang mendominasi adalah perkebunan, sawah dan
belukar dengan batuan bahan Volkanik-1 dan jenis tanah assosiasi Latosol
kekuningan serta curah hujan dengan kisaran 2000-2500 mm/tahun dengan
kemiringan lereng datar 0-8 %. (b) Pada daerah rawan longsor penutupan
lahan yang mendominasi adalah lahan kosong dengan batuan bahan

Volkanik Sedimen dan jenis tanah Andosol dan Podsolik merah
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kekuningan, curah hujannya >3000 mm/tahun dengan kemiringan lereng

curam.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian beberapa saran yang bisa

digjukan adalah sebagai berikut:

1. Pemotongan lereng perlu diperhatikan, khususnya di wilayah permukiman,
perlu dibuat rekayasa teknik untuk memperkuat lereng seperti dibuat
pondasi.

2. Pembuatan bangunan penguat tebing atau bronjong (susunan batu diikat
kawat) pada tebing-tebing jalan yang memotong lereng.

3. Bagi pemerintah daerah Kecamatan Sumberjaya untuk sesegera mungkin
membentuk suatu lembaga yang mengurus tentang longsor. Lembaga ini
sangat berguna dalam penanggulangan longsor dan mitigas saat terjadi

bencanalongsor.
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